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 ABSTRAK  
Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan wilayah pesisir, terutama 
bagi daerah dengan ekonomi berbasis sumber daya laut seperti Kota Sibolga, Sumatera Utara. Sektor 
perikanan laut berperan strategis dalam menyediakan sumber protein hewani yang terjangkau, 
meningkatkan pendapatan nelayan, serta mendukung pemenuhan kebutuhan pangan lokal. Penelitian 
ini menganalisis kontribusi sektor perikanan hasil laut terhadap ketersediaan pangan, stabilitas harga, 
akses masyarakat atas pangan laut, dan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kota Sibolga. Metode 
penelitian melibatkan kajian literatur, analisis data sekunder dari penelitian sebelumnya, serta tinjauan 
kebijakan pembangunan pangan dan perikanan daerah. Hasil kajian menunjukkan bahwa sektor 
perikanan memiliki kontribusi signifikan dalam ketahanan pangan lokal melalui penyediaan ikan 
segar dan olahan, penciptaan lapangan kerja di sektor penangkapan dan pemrosesan ikan, serta 
penyediaan nilai tambah produk laut. Namun, masih terdapat tantangan seperti rendahnya pendapatan 
nelayan tradisional, keterbatasan infrastruktur hilir, dan fluktuasi hasil tangkapan. 
Kata kunci: Ketahanan Pangan, Perikanan Laut, Kota Sibolga, Sumber Daya Perikanan, 
Kesejahteraan Nelayan. 

 
ABSTRACT 

Food security is a crucial pillar in coastal development, particularly for regions with marine resource-
based economies such as Sibolga City, North Sumatra. The marine fisheries sector plays a strategic 
role in providing affordable animal protein sources, increasing fishermen's incomes, and supporting 
the fulfillment of local food needs. This study analyzes the contribution of the marine fisheries sector 
to food availability, price stability, public access to seafood, and the welfare of coastal communities 
in Sibolga City. The research method involved a literature review, secondary data analysis from 
previous studies, and a review of regional food and fisheries development policies. The study results 
indicate that the fisheries sector has a significant contribution to local food security through the 
provision of fresh and processed fish, job creation in the fish catching and processing sectors, and the 
provision of added value to marine products. However, challenges remain, such as low incomes for 
traditional fishermen, limited downstream infrastructure, and fluctuations in catches. 
Keyword: Food Security, Marine Fisheries, Sibolga City, Fishery Resources, Fishermen's Welfare. 
 
PENDAHULUAN 
 

Kota Sibolga merupakan daerah pesisir di Provinsi Sumatera Utara yang 
memiliki potensi besar di sektor perikanan laut dan merupakan sentral produksi 
ikan di pantai barat Sumatera. Perikanan di Sibolga berperan sebagai penggerak 
ekonomi daerah melalui kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dan penyerapan tenaga kerja masyarakat pesisir.  
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Ketahanan pangan dihitung dari tiga dimensi utama: ketersediaan, akses, dan 
pemanfaatan pangan (food availability, food access, food utilization). Sektor 
perikanan laut khususnya berperan dalam menyediakan protein hewani yang 
penting melalui ikan segar dan hasil olahan laut yang mudah diakses masyarakat 
pesisir dan konsumen di daerah lain. 

Sumberdaya perikanan yang melimpah di Pantai Barat Sumatera, 
memerlukan sistem pengelolaan yang terencana sehingga dapat dimanfaatkan 
secara optimal, seimbang dan berkelanjutan dalam pembangunan agar berdampak 
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kota Sibolga merupakan salah satu 
daerah di Sumatera Utara yang berada di kawasan pesisir Pantai Barat Sumatera, 
dengan hamparan lautan yang luas, memiliki potensi sumber daya laut dan 
perikanan yang berpeluang menjadi komoditi berskala ekspor (Nasution, 2017). 
Data BPS menunjukkan potensi perikanan laut di kawasan perairan Kota Sibolga 
diperkirakan mencapai 1.076.960 ton/tahun (BPS, 2022). 

Potensi sumberdaya perikanan yang tersedia hendaknya dapat dimanfaatkan 
secara optimal agar memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan 
nelayan dan perekonomian daerah. Namun demikian pemanfaatan sumber daya 
perikanan tersebut harus dikendalikan agar sumber daya alam perikanan tersebut 
terjamin kelestariannya untuk generasi yang akan datang (Sipahutar, et al., 2020). 

Berdasarkan Data Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian Tahun 
2021, Kota Sibolga memiliki Indeks Ketahanan Pangan (IKP) sebesar 71,27 yang 
berada pada posisi ke 71 dari 98 kota di Indonesia (Tono, et al., 2021). Indeks 
ketahanan pangan mencakup tiga aspek, yaitu keterjangkauan, ketersediaan, serta 
kualitas termasuk keamanan pangan. Hal ini menunjukan bahwa ketahanan pangan 
Kota Sibolga dikategori baik namun dalam jangka panjang perlu diperhatikan dari 
aspek keterjangkauan dan ketersediaannya.  

Indeks ketahanan pangan juga berpengaruh terhadap indeks pembangunan 
manusia, yang menggambarkan kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu daerah. 
Ardiningrum, et al., (2021) menyampaikan jika terjadi peningkatan indeks 
ketahanan pangan tentu akan berdampak pada peningkatan indeks pembangunan 
manusia dalam suatu wilayah. Devanda, et al., (2020) menyampaikan ketahanan 
pangan sulit tercapai apabila masyarakat tidak mampu mengakses pangan yang 
cukup. Setiap rumah tangga akan dapat mengakses pangan apabila memiliki 
pendapatan yang cukup. Pendapatan masyarakat yang rendah akan cenderung 
memiliki daya beli yang lemah dan mencerminkan sulitnya mengakses pangan yang 
cukup, apalagi harga pangan mengalami peningkatan, dengan demikian penelitian 
bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan ketahanan pangan nelayan tradisional 
di Kota Sibolga Provinsi Sumatera Utara. 

 
BAHAN DAN METODE 
 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi pengambilan data dilakukan di Jl. Letjen. Gatot Subroto, Pasir 
Bidang, Kec. Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara 22524, 
PRC2+9GX, Penelitian ini dilaksanakan pada 8-10 September 2025 di Dinas 
Perikanan, Ketahanan Pangan, Pertanian Kota Sibolga di Jl. Gatot Subroto, Pondok 
Batu, Kecamatan Sarudik, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian. 

2. Bahan dan Alat 
Peralatan dan bahan yang telah digunakan selama penelitian adalah: 

Tabel 1. Peralatan dan bahan yang telah digunakan. 
Alat-alat Bahan 

ATK Data Primer 

Papan Ujian 
Dokumen Kebijakan Kantor Dinas 
Perikanan, Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Sibolga 
Kamera Handphone  

Laptop  

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan peran sektor perikanan hasil laut dalam mendukung ketahanan 
pangan di Kota Sibolga. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara terhadap nelayan dengan 
menggunakan kuisioner. Data sekunder diperoleh dari instansi resmi; seperti Badan 
Pusat Statistik Kota Sibolga, Dinas Kelautan Kota Sibolga dan instansi terkait 
lainnya. Kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif (Nubatonisa, 
2016). Untuk menganalisis pendapatan nelayan tradisional di Kota Sibolga 
digunakan rumus sebagai berikut: 

TP = P x Q  
PN = TP-TB  
dimana: 
TP = Total Penerimaan (Rp) 
PN = Pendapatan Nelayan (Rp) 
P    = Harga Ikan (Rp) 
Q   = Produksi Ikan (Hasil tangkapan) (Kg) 
TB = Total Biaya (Rp) 

Pengumpulan Data 
• Studi literatur 
• Observasi 
• Wawancara  
• Dokumentasi 
4. Prosedur penelitian 
a. Menentukan judul dan rumusan masalah penelitian. 
b. Melakukan studi literatur terkait sektor perikanan dan ketahanan pangan. 
c. Menyusun progres diskusi penelitian. 
d. Menentukan lokasi penelitian di Dinas Perikanan, Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Sibolga serta wilayah perikanan Kota Sibolga. 
e. Menyusun instrumen penelitian seperti pedoman wawancara, kuesioner, dan 

format dokumentasi. 
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5. Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif dengan mengkaji hubungan antara potensi 

sektor perikanan laut dengan ketahanan pangan masyarakat di Kota Sibolga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  
Tabel 1. Hasil Pendapatan sektor perikanan dalam waktu sebulan Penangkapan di 
kota sibolga. 

NO 
Pendapatan Sektor Perikanan  

Hasil 
tangkapan 

(Kg)  

Harga 
ikan (Rp)  

Total 
penerimaan(Rp) 

Total biaya 
(Rp) 

Pendapatan 
Nelayan (Rp) 

1 500 30.000,00 15.000.000,00 10.000.000,00 5.000.000,00 
2 450 30.000,00 13.500.000,00 10.000.000,00 3.500.000,00 
3 400 30.000,00 12.000.000,00 10.000.000,00 2.000.000,00 

 
Hasil penelitian pada table 1. Menunjukkan bahwa Kota Sibolga memiliki 

potensi sumber daya perikanan laut yang cukup besar, dilihat dari data hasil 
tangkapan dan pendapatan sektor perikanan dalam waktu 1 bulan mendapatkan 
hasil yang cukup untuk memenuhi sumber daya pangan dari hasil laut dalam 
mendukung ketahanan pangan di kota Sibolga. Berdasarkan data statistik 
perikanan, sektor perikanan tangkap menjadi salah satu sektor utama yang 
mendukung perekonomian masyarakat pesisir di Sibolga. Produksi perikanan 
tangkap yang cukup tinggi menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan ikan di 
wilayah ini memiliki kontribusi signifikan terhadap penyediaan bahan pangan laut 
bagi masyarakat (Badan Pusat Statistik Kota Sibolga, 2022). 

Selain sebagai sumber pangan, sektor perikanan juga memiliki peran 
strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah. Perikanan tangkap 
menyediakan lapangan pekerjaan bagi nelayan, pedagang ikan, serta pelaku usaha 
pengolahan hasil perikanan. Menurut Adrianto dan Matsuda (2004), kegiatan 
perikanan skala kecil di Indonesia memiliki kontribusi penting terhadap 
perekonomian masyarakat pesisir serta keberlanjutan mata pencaharian mereka. 

Jenis ikan yang banyak ditangkap di perairan Sibolga antara lain tuna, 
tongkol, cakalang, dan berbagai jenis ikan pelagis lainnya yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. 
a. Kontribusi Perikanan terhadap Ketahanan Pangan 

Sektor perikanan laut memberikan kontribusi penting dalam mendukung 
ketahanan pangan masyarakat di Kota Sibolga melalui beberapa aspek, yaitu: 

1. Ketersediaan pangan 
Produksi ikan laut yang cukup tinggi membantu memenuhi kebutuhan protein 
hewani masyarakat. 

2. Akses pangan 
Harga ikan relatif lebih terjangkau dibandingkan sumber protein hewani lainnya 
sehingga mudah diakses oleh masyarakat. 

3. Pemanfaatan pangan 
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Ikan mengandung protein, omega-3, vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi 
kesehatan. Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia menyatakan bahwa produk 
perikanan merupakan sumber protein utama bagi lebih dari tiga miliar penduduk 
dunia dan memiliki kontribusi besar terhadap pemenuhan gizi masyarakat (FAO, 
2020). 

4. Peran Ekonomi Sektor Perikanan 
Selain berperan sebagai penyedia sumber pangan, sektor perikanan juga 

memiliki kontribusi penting terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
pesisir. Aktivitas perikanan tangkap memberikan peluang kerja bagi berbagai 
kelompok masyarakat seperti nelayan, pedagang ikan, pengolah hasil perikanan, 
serta pelaku usaha distribusi dan pemasaran ikan. 

Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan perikanan menjadi sumber 
ekonomi utama bagi banyak rumah tangga nelayan. Dengan adanya pendapatan 
tersebut, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup termasuk kebutuhan 
pangan, pendidikan, dan kesehatan. 

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, sektor 
perikanan memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional 
karena mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, serta mendukung ketahanan pangan nasional (KKP, 2021). 

b. Dampak Ekonomi bagi Masyarakat 
Selain sebagai sumber pangan, sektor perikanan juga memberikan dampak 

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat Sibolga. Banyak masyarakat yang 
bekerja sebagai nelayan, pedagang ikan, maupun pengolah hasil perikanan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor perikanan tidak hanya berperan dalam penyediaan 
pangan tetapi juga dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pembahasan 
Selain berperan dalam penyediaan pangan, sektor perikanan juga 

memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. 
Sebagian besar masyarakat pesisir di Kota Sibolga menggantungkan hidupnya pada 
kegiatan perikanan, baik sebagai nelayan, pedagang ikan, pekerja di tempat 
pelelangan ikan, maupun pengolah hasil perikanan. 

Aktivitas ekonomi yang berasal dari sektor perikanan menciptakan berbagai 
peluang kerja bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa sektor perikanan tidak 
hanya berfungsi sebagai penyedia pangan tetapi juga sebagai sumber pendapatan 
bagi masyarakat pesisir. Dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, 
kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan pangan juga akan meningkat 
sehingga mendukung terciptanya ketahanan pangan. 

Selain itu, sektor perikanan juga memberikan kontribusi terhadap pendapatan 
daerah melalui berbagai aktivitas ekonomi seperti perdagangan ikan, industri 
pengolahan hasil laut, serta distribusi produk perikanan ke berbagai daerah. 
Keberadaan kegiatan ekonomi ini menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu 
sektor penting dalam pembangunan ekonomi daerah. 
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KESIMPULAN 
 

Sektor perikanan hasil laut memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung ketahanan pangan di Kota Sibolga. Potensi sumber daya perikanan 
yang melimpah menjadikan sektor ini sebagai salah satu sumber utama penyediaan 
protein hewani bagi masyarakat. Selain itu, sektor perikanan juga memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat pesisir melalui kegiatan 
penangkapan, pengolahan, dan distribusi hasil perikanan. Oleh karena itu, 
pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan sangat diperlukan agar 
sektor ini dapat terus mendukung ketahanan pangan di masa depan. 
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